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ABSTRAK

Foreign direct investment masuk ke Indonesia dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi foreign direct investment masuk ke Indonesia pada tahun 1981-
2016. Variabel yang digunakan adalah variabel makro ekonomi seperti Ekspor,
Utang Luar negeri, Inflasi, Kurs dan Pengeluaran Pemerintah.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif.
Teknik analisis data menggunakan metode Error Correction Model (ECM) yang
dibantu oleh program eviews 8. Data yang digunakan pada penelitian ini diambil
dari data pada tahun 1981-2016. Data penelitian berupa data sekunder yang
diperoleh dari World Bank.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Ekspor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap FDI pada jangka pendek maupun jangka panjang. Utang
Luar Negeri berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap FDI pada jangka
panjang dan berpengaruh negatif tidak signifikan pada jangka pendek. Inflasi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap FDI pada jangka panjang dan
jangka pendek. Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI dan
berpegaruh negatif tidak signifkan terhadap FDI. Pengeluaran Pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI dan pada jangka pendek
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap FDI di Indonesia.

Kata Kunci: Foreign Direct Investment, Ekspor, Utang Luar Negeri, Inflasi, Kurs,
Pengeluaran Pemerintah
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ABSTRACT

Foreign Direct Investment came through to Indonesia were influenced by
various factors. This research aim is to determine what factors that affect foreign
direct investment came trough to Indonesia in 1981-2016. The variables used are
macroecnomic variables such as Export, External Debt, Inflation, Exchange Rate
and Government Expenditure.

This research is a research which using quantitative method. Data analysis
technique is using Error Correction Model (ECM) which assisted by eviews 8
program. The data which being analyze is the data in 1981-2016. The data of this
research is the secondary data obtained from World Bank.

The result of this research indicate that exports has positive and significant
affect on Foreign direct investment both in the short and long term. External Debt
has a possitive and insignificant effect in Foreign Direcrt Investment in the long
term and has no significant negative effect in the short term. Inflation gives a
possitive and significant influence in Foreign Direct Investment in long and also
short term. The Exchange Rate gives a negative and significant effect in Foreign
Direct Investment and it effected Foreign Direct Investment negatively.
Government Expenditure has a possitive and significant effect in Foreign Direct
Investment but in the short term it just cause negative but not significant to Foreign
Direct Investment in Indonesia

Keywords: Foreign Direct Investment, Export, Foreign Debt, Inflation, Exchange
Rate, Government Expenditure



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang terus menggalang dana untuk
pembangunan guna memperlancar kegiatan ekonomi dikota maupun didesa,
dengan membangun infrastruktur berupa jalan, jembatan dan semua yang
mendukung pertumbuhan perekonomian, yang nantinya akan berdampak pada
meningkatnya pertumbuhan ekonomi di daerah terpencil atau perkotaan. Dana
dari dalam negeri dirasa tidak mencukupi untuk melakukan pembangunan, hal
ini dikarenakan besarnya tabungan domestik masih kurang dalam memenuhi
investasi yang dibutuhkan. Salah satu cara untuk membentuk dana baru selain
dari tabungan domestik adalah melalui pembentukan modal (Putri & Wilantari,
2016:141)

Iklim investasi asing di Indonesia yang buruk pada tahun sebelumnya
terus diperbaiki melalui kebijakan-kebijakan yang bertujuan memudahkan
investasi masuk ke Indonesia. Ini dapat dilihat dari paket kebijakan ekonomi
yang dikeluarkan oleh pemerintahan sekarang. Pada 29 September 2015
Presiden Jokowi mengeluarkan paket kebijakan ekonomi jilid 2 yang berisi
tentang kemudahan berinvestasi di Indonesia dengan memberikan layanan
percepatan izin investasi dalam waktu 3 jam di kawasan industri. Terobosan ini
bertujuan untuk menarik investor dari luar negeri untuk menanamkan modalnya
di Indonesia. Dengan memudahkan pengurusan izin investasi, pemerintah yakin

dapat menarik investor secara besar-besaran untuk menanamkan modalnya di



Indonesia tanpa takut terhalang izin karena pemerintah pusat menjamin
kemudahan tersebut. Sejak dikeluarkannya paket kebijakan ekonomi pada akhir
tahun 2015 terbukti investasi di Indonesia merangkak meningkat memenuhi
realisasi target investasi.

Foreign Direct Investment (FDI) mempunyai peranan penting dalam
pembangunan ekonomi Indonesia, juga terefleksi dalam tujuan yang tertera
dalam Undang-Undang No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UU
Penanaman Modal) sebagai landasan hukum positif bagi kegiatan penanaman
modal di Indonesia. Dalam UU Penanaman Modal tujuan penyenggelaraan
penanaman modal disebutkan antara lain: 1) Meningkatkan pertumbuhan
ekonomi nasional. 2) Menciptakan lapangan kerja. 3) Meningkatkan
pembangunan ekonomi berkelanjutan 4) Meningkatkan kemampuan daya saing
dunia usaha nasional 5) Meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi
nasional 6) Mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan 7) Mengolah
ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan menggunakan dana
yang berasal baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri 8) Meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Kairupan, 2013:3)

Mulai tahun 2015, pemerintah menghimpun dana dari berbagai negara
untuk melancarkan program kerja yang telah direncanakan seperti
membangunan infrastruktur. Selain menggalang dana dari dalam negeri seperti
menaikkan pajak, peralihan subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM), Tarif Dasar
Listrik (TDL) dan subsidi lainnya, pemerintah juga menggalang dana dari

sumber luar negeri dengan menawarkan investasi di Indonesia, salah satu



sumber dana luar negeri adalah Foreign Direct Investment (FDI) atau
penanaman Modal Asing (PMA). Secara konseptual, investor asing lebih
memilih untuk menanamkan investasinya dalam bentuk FDI, dibanding bentuk
modal lainnya disuatu negara karena mengingat kondisi dari negara penerima
FDI (full factors) maupun kondisi dan strategi dari penanam modal asing (push
factors) berpengaruh terhadap alasan kenapa harus berinvestasi di negara
tersebut (Kurniati, Prasmoko & Yanfitri, 2007:1).

Gambar 1.1

Realisasi Foreign Direct Investment di Indonesia pra-krisis (US$

Milyar)

8,7 60,

1981 1983 1985 1987 1989 1991 1993 1995 1997

e=@uo[D| = Ekspor — e=o==Pengeluaran Pemerintah

Sumber: World Bank, diolah

Berdasarkan data realisasi FDI yang dikeluarkan oleh World Bank Data.
Pada periode 1986-1997 atau sebelum masa krisis, realilasasi FDI cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Pada periode 1986-1997 nilai realisasi FDI

mengalami kenaikan karena pada saat itu Indonesia berada dalam kondisi fiskal



yang sangat aman. Kondisi fiskal yang aman memberikan efek positif bagi
iklim investasi di Indonesia, kepercayaan para investor meningkat dan sangat
kondusif untuk dilakukan investasi, sehingga khususnya investor asing berani
berinvestasi di Indonesia dengan kondisi fiskal yang stabil. Periode 1994-1996
menjadi iklim investasi terbaik selama 10 tahun terakhir sebelum masa krisis,
terlihat pada tahun 1994 berada pada US$ 2.1 miliar dan meningkat tajam pada
tahun 1995 menjadi US$ 4.3 miliar dan terus meningkat sampai tahun 1996
hingga mencapai angka US$ 6.1 miliar. Pada tahun 1997, iklim investasi di
Indonesia mulai menurun karena awal mula terjadinya krisis moneter yang
berakibat investor menarik dana mereka untuk dipindahkan ke negara yang
iklim investasinya lebih baik.

Menurut pemaparan dari KADIN (Kamar Dagang dan Industri)
Indonesia, Indonesia juga termasuk negara penting tujuan PMA selama era pra-
krisis 1997. Bahkan selama periode 1990-1997, yang dapat dikatakan sebagai
masa saat perkembangan ekonomi Orde Baru mencapai titik klimaksnya,
peringkat Indonesia masuk dalam 20 besar negara-negara penerima PMA yang
diukur dalam nilai juta dollar AS. Posisi Indonesia dengan nilai arus masuk
PMA-nya mencapai hampir 32,7 miliar dollar AS.

Dalam dunia investasi, para pengamat menganggap Foreign Direct
Investment (FDI) jauh lebih bermanfaat dibandingkan portofolio. Hal ini
disebabkan karena efek yang diberikan dari FDI berupa modal, transfer ilmu
pengetahuan dan tekonologi benar-benar dirasakan oleh negara. Berbeda dari

portofolio yang sering disebut sebagai bad cholesterol karena sifatnya yang



fluktuatif, tidak begitu berpengaruh signifikan terhadap pembangunan di sektor
real, serta rentan terhadap kestabilan ekonomi (Lembong, 2013:1). Tetapi
keputusan dalam berinvestasi di negara tujuan tidak terlepas dari keadaan
negara penerima investasi asing langsung (pull factors) yang merupakan
kebijakan pemerintah yang menguntungkan investor yang mempengaruhi
gelombang penanaman modal asing di suatu negara seperti kondisi pasar,
ketersediaan sumber daya, daya saing, kebijakan yang terkait dengan
perdagangan dan industri serta kebijakan libelarisasi FDI (di dalam bentuk
insentif investasi), maupun strategi investasi maupun strategi produksi dari
penanam modal, serta persepsi resiko terhadap negara penerima. (push factor)
(Kurniati, Prasmoko & Yanfitri, 2007:1).

Menarik investasi sebanyak mungkin merupakan salah satu program
penting bagi setiap negara, tidak hanya terbelakang (less developed) dan
berkembang (developing countries), tapi juga negara maju (developed
countries). Berbagai macam upaya dilakukan oleh suatu negara agar investasi
mengalir sebanyak-banyaknya ke negaranya. (J.W. Situmorang, 203711: 5).
Hal ini guna memajukan perekonomian negaranya dari berbagai sektor. Dengan
adanya investasi asing baik di bidang infrastruktur maupun pembukaan cabang
perusahaan di negara tujuan, secara otomatis akan membuka lowongan

pekerjaan bagi putra daerah dan mengurangi pengangguran.



Gambar 2.1
Realisasi Foreign Direct Investment di Indonesia Pasca Krisis (US$

Milyar)
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Sumber: World Bank, diolah

Dapat dilihat pada gambar 2.1 diatas, yang menunjukkan posisi FDI
mulai dari tahun 1999-2010. Pada tahun 2001 setelah mengalami krisis 1997-
1998, realisasi FDI Indonesia mengalami peningkatan berubah kembali menjadi
positif, kecuali pada tahun 2003 kembali negatif disebabkan banyak investor
yang menarik diri atau pindah ke negara-negara tetangga. Pada tahun 2008/2009
perekonomian Indonesia mengalami efek dari krisis keuangan dunia yang
menjadikan FDI Indonesia turun menjadi US$ 4.8 miliar atau turun sebesar US$
4.4 miliar dari posisi sebelumnya. Masuk pada tahun 2010 posisi FDI Indonesia
mulai meningkat tajam menjadi US$ 15 miliar dan terus meningkat sampai

tahun 2015. (World Bank, 2017). Inflasi juga mempengaruhi FDI di Indonesia,



terbukti pada masa krisis ekonomi tahun 1998, tingkat inflasi mencapai 58,4%.
Efek dari inflasi yang tinggi saat itu adalah nilai FDI menjadi negatif menjadi
US$ -240.800.000 dari tahun sebelumnya US$ 4.6 miliar.

Pada tahun 2007 pemerintah menerbitkan Undang-Undang baru tentang
Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman Modal Asing yaitu Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 pasal 38 untuk menggantikan Undang-Undang
No0.12 Tahun 1970 yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kepercayaan investor baik dari dalam negeri maupun investor asing. Dalam
dunia investasi, para pengamat menganggap Foreign Direct Investment (FDI)
jauh lebih bermanfaat dibandingkan portofolio. Hal ini disebabkan karena effect
yang diberikan dari FDI berupa modal, transfer ilmu pengetahuan dan
tekonologi benar-benar dirasakan oleh negara. Berbeda dari portofolio yang
sering disebut sebagai bad cholesterol karena sifatnya yang fluktuatif, tidak
begitu berpengaruh signifikan terhadap pembangunan di sektor real, serta
rentan terhadap kestabilan ekonomi (Lembong, 2013:1). Tetapi keputusan
dalam berinvestasi di negara tujuan tidak terlepas dari keadaan negara penerima
investasi asing langsung (pull factors) yang merupakan kebijakan pemerintah
yang menguntungkan investor yang mempengaruhi gelombang penanaman
modal asing di suatu negara seperti kondisi pasar, ketersediaan sumber daya,
daya saing, kebijakan yang terkait dengan perdagangan dan industri serta
kebijakan libelarisasi FDI (di dalam bentuk insentif investasi), maupun strategi

investasi maupun strategi produksi dari penanam modal, serta persepsi resiko



terhadap negara penerima. (push factor) (Kurniati, Prasmoko & Yanfitri,
2007:1).

Menarik investasi sebanyak mungkin merupakan salah satu program
penting bagi setiap negara, tidak hanya terbelakang (less developed) dan
berkembang (developing countries), tapi juga negara maju (developed
countries). Berbagai macam upaya dilakukan oleh suatu negara agar investasi
mengalir sebanyak-banyaknya ke negaranya. (J.W. Situmorang, 203711: 5).
Hal ini guna memajukan perekonomian negaranya dari berbagai sektor. Dengan
adanya investasi asing baik di bidang infrastruktur maupun pembukaan cabang
perusahaan di negara tujuan, secara otomatis akan membuka lowongan
pekerjaan bagi putra daerah dan mengurangi pengangguran.

Salah satu teori FDI yang paling luas dan komprehensif dikembangkan
oleh Dunning (Ecletic Theory) menunjukkan bahwa keputusan multinational
corporations (MNC) menanamkan FDI pada host country disebabkan oleh
adanya 3 motif, yaitu resource seeking yang di proksi oleh infrastruktur,
efficiency seeking yang diproksi oleh nilai tukar dan stabilitas makro ekonomi
yang diukur melalui inflasi dan market seeking yang diproksi oleh ukuran pasar
domestik dan derajat keterbukaan ekonomi (Putri & Wilantari, 2016:141).

Negara kita Indonesia dengan kekayaan alam yang melimpah
sebenarnya mempunyai rangking yang cukup kompetitif dengan negara lain di
dunia internasional dalam bidang investasi, walaupun cenderung menurun di
beberapa tahun terakhir karena berbagai faktor internal, seperti faktor politik

yang tidak kunjung mereda selama beberapa tahun. Data dari World Economic



Forum (WEF) pada tahun 2016-2017 Indonesia menempati posisi 41 dari 138
negara, posisi ini terus menurun dibandingkan dari 3 tahun sebelumnya dengan
menempati posisi 34 dari 144 negara pada tahun 2014 dan posisi 37 pada tahun
2015-2016 dari 140 negara. (World Economic Forum, 2014-2017)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi FDI di Indonesia, yang
pertama adalah ekspor. Hasil penelitian dari Brenda, Tripiyo dan Fatchun
(2014) Ekspor berpengaruh signifikan terhadap FDI. Ekspor yang terus
mengalami kenaikan diyakini akan diikuti dengan naiknya jumlah investasi
asing langsung yang masuk ke dalam perekonomian negara tersebut, karena
nilai total ekspor memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
investasi asing langsung. Variabel yang kedua adalah utang luar negeri, Hossein
Ostadi dan Samin Ashja (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa utang
luar negeri mempunyai efek negatif yang signifikan terhadap FDI dan
berdampak pada mengurangi investasi di negara tersebut (Ngelechey C.K
2015:5). Variabel ketiga adalah inflasi, Rexsy S Tambunan (000) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa inflasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap investasi asing langsung. Variabel keempat yaitu kurs, Asri
dan Masyudi (2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kurs dalam
jangka pendek berpengaruh positif dan pada jangka panjang berpengaruh
negatif terhadap foreign direct investment. Variabel kelima dalam penelitian ini
adalah pengeluaran pemerintah, prihatiningsih & Wantara (2014) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh positif

terhadap foreign direct investment.
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Selain faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat pula
variabel lain yang dapat mempengaruhi investasi asing langsung masuk ke
Indonesia seperti stabilitas politik, tingkat upah tenaga kerja, dan variabel
makro ekonomi lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh berdasarkan latar
belakang dan isu yang telah di jelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelian dengan judul “ Determinan Foreign Direct Investment Di
Indonesia Tahun 1981-2015".

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap Foreign Direct Investment di
Indonesia?
b. Bagaimana pengaruh Utang Luar Negeri terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia?
c. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Foreign Direct Investment di
Indonesia?
d. Bagaimana pengaruh Kurs terhadap Foreign Direct Investment di
Indonesia?
e. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ekspor terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia.

b. Untuk mengetahui pengaruh Utang Luar Negeri terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia.

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia.

d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kurs terhadap Foreign Direct
Investment di Indonesia.

e. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah
terhadap Foreign Direct Investment di Indonesia.

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini di antaranya adalah:

a. Menambah pengetahuan serta pemahaman penulis mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi Foreign Direct Investment di Indonesia.

b. Memberikan manfaat untuk kepustakaan dan menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya.

c. Memberikan manfaat dan masukan untuk penyusunan terkait Foreign
Direct Investment di Indonesia.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab utama yang akan disajikan

secara berurutan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
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a. BAB I Pendahuluan
Pada BAB | berisi uraian mengenai beberapa hal di antaranya adalah
mengenai permasalahan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan
masalah yang merupakan persoalan penelitian, tujuan dan manfaat dari
penelitian yang akan dilakukan.
b. BAB Il Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis
Pada BAB Il berisi teori yang relevan dengan penelitian. Dalam teori
akan dijelaskan tentang konsep, definisi dan proporsi yang berkaitan secara
sitematis yang digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi fenomena
dan fakta. Pengembangan hipotesis yaitu perumusan hipoteis dengan
argumen yang dibangun dari teori atau logika yang berasal dari penelitian
sebelumnya yang relevan dan kerangka pikir yang berupa gambar atau
hubungan variabel yang akan diteliti.
c. BAB Ill Metode Penelitian
Di dalam BAB Ill menjelaskan rencana dan prosedur penelitian
yang akan menjawab hipotesis yang telah di kembangkan di bab
sebelumnya. Bagian ini terdiri dari penjelasan tetang jenis penelitian
berdasarkan tujuan penelitian, teknik perolehan data serta sampel yang
digunakan, definisi operasional variabel dan penjelasan alat analisis statistik

yang digunakan serta asumsi-asumsi yang digunakan untuk mengolah data.
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d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada BAB ini berisikan tentang hasil penelitian serta penjelasn
mengenai implikasiya. Selain itu juga akan dikemukakan alasan atau
justifikas terhadap hasil penelitian yang diperoleh.
e. BAB V Kesimpulan dan Saran
Pada bagian ini berisi tentang simpula atas pengujian hipotesis.
Selain itu juga menjelaskan implikasi secara teoritis, praktik atau kebijaka.
Seta menjelaskan tentang keterbatasan penelitian dan saran untuk peneliti
selanjutnya.
f. Referensi dan Lampiran
Dalam penyusunan skripsi ini juga ada bagian referensi yang berisi
acuan yang digunakan dalam penelitian serta beberapa informasi terkait

dengan penelitian yang perlu untuk dilampirkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai foreign direct investment (FDI) di

Indonesia yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini:

a. Hipotesis pertama menyatakan bahwa ekspor memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap FDI di Indonesia. Dalam hasil penelitian ini, ekspor
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap foreign direct investment
dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

b. Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa utang luar negeri
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI di Indonesia. Hasil
penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa utang luar negeri memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap FDI di Indonesia pada jangka
panjang dan berpengaruh negatif tidak signifikan pada jangka pendek.

c. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa inflasi mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap FDI di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa inflasi mempunya pengaruh positif dan signifikan terhadap
FDI pada jangka panjang dan jangka pendek.

d. Hipotesis keempat kurs mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap FDI di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
kurs menunjukkan dalam jangka panjang kurs berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap FDI dan pada jangka pendek berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap FDI.

54
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e. Hipotesis terakhir menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap FDI di Indonesia. Hasil penelitian yang
dilakukan menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah pada jangka panjang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI, pada jangka pendek

pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh apa-apa terhadap FDI.

5.2 Saran
Foreign direct investment merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

perekonomian di Indonesia, maka diperlukan iklim investasi yang terkendali dan
aman agar pemerintah Indonesia dapat menarik investor asing. Pemerintah tidak
hanya bertugas untuk menarik investor masuk agar mau berinvestasi di Indonesia,
tapi juga harus dapat mempertahankan iklim investasi agar investor tidak menarik
modal investasinya. Jika iklim investasi tidak terkendali dan investor menarik
modal, maka yang terjadi adalah PHK pada karyawan yang bekerja di perusahaan
asing.

Terkait dengan iklim investasi yang stabil, pemerintah dapat mengambil
beberapa kebijakan untuk menciptakan dan mempertahankan iklim investasi yang
aman, kondusif dan kompetitif.

a. Terkait dengan ekspor yang menunjukkan tingkat produksi barang,
pemerintah dapat mempermudah izin ekspor termasuk bea cukai, agar
tingkat ekspor juga semakin meningkat dan investor semakin tertarik untuk
berinvestasi di Indonesia.

b. Utang luar negeri indonesia dalam jangka pendek berpengaruh negatif
terhadap investasi, pemerintah dapat mengurangi utang luar negeri untuk

menarik investor. Negara yang mempunyai utang luar negeri melebihi batas
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yang ditetapkan, dapat membuat investor berhati-hati karena takut
terjadinya bangkrut atau krisis karena tidak sanggup membayar hutang.
Mengingat inflasi memberikan efek positif bagi FDI karena dapat
menaikkan kurs dan menarik investor untuk berinvestasi, pemerintah tetap
harus menjaga stabilitas, karena bagaimanapun inflasi tetap akan
berdampak negatif ke negara dan investasi.

Kurs membawa dampak negatif terhadap FDI, pemerintah dan terutama
Bank Indonesia dapat melakukan langkah-langkah agar kurs tetap stabil
dan tidak membawa dampak buruk bagi iklim investasi yang kondusif.
Pengeluaran pemerintah dalam hal ini adalah APBN dan dialirkan ke
pembangunan yang mempunya efek jangka panjang, maka pemerintah
dapat mengalokasikan ke pembangunan untuk dapat meningkatkan FDI,
walaupun dalam jangka pendek akan membebankan pemerintah, tapi pada
jangka panjang akan membawa dampak positif terhadap perekonomian dan

menarik investor untuk berinvestasi.
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DATA PENELITIAN

Tahun FDI EKS ULN INF | KURS G
1981 133000000 | 23629067635 | 22761141000 | 12,24 | 631,76 | 9161548548
1982 | 225000000 | 20176590283 | 25133287000 | 9,48 | 661,42 | 10328838222
1983 | 292000000 | 22488286937 | 30229381000 | 11,79 | 909,26 | 8883377596
1984 | 222000000 | 22403748087 | 32025242000 | 10,46 | 1025,94 | 8890871319
1985 | 310000000 | 19513318138 | 36714624000 | 4,73 | 1110,58 | 9808478841
1986 | 258000000 | 15601530600 | 42914289000 | 5,83 | 1282,56 | 8832880709
1987 | 385000000 | 18173373753 | 52526345000 | 9,28 | 1643,85 | 7157283313
1988 | 576000000 | 20564513854 | 54053868000 | 8,04 | 1685,70 | 7567064347
1989 | 682000000 | 24013309488 | 59380148000 | 6,42 | 1770,06 | 8868399648
1990 | 1093000000 | 28192324954 | 69848499000 | 7,81 | 1842,81 | 9535763015
1991 | 1482000000 | 31924916523 | 79523030000 | 9,42 | 1950,32 | 10657020933
1992 | 1777000000 | 37629266178 | 87978588000 | 7,53 | 2029,92 | 12183386537
1993 | 2004000000 | 42274397859 | 89146947000 | 9,69 | 2087,10 | 14257437868
1994 | 2109000000 | 46896633114 | 107808954000 | 8,52 | 2160,75 | 14353349531
1995 | 4346000000 | 53185312942 | 124388680000 | 9,43 | 2248,61 | 15825045992
1996 | 6194000000 | 58717201042 | 128988712000 | 7,97 | 2342,30 | 17204969474
1997 | 4677000000 | 60106038404 | 136322465000 | 6,23 | 2909,38 | 14763283406
1998 | -240800000 | 50555726235 | 151466804000 | 58,39 | 10013,62 | 5434199706
1999 | -1865620963 | 49720260590 | 151788588000 | 20,49 | 7855,15 | 9246328959
2000 | -4550355286 | 67621169166 | 144031659000 | 3,72 | 8421,78 | 10779164213
2001 | -2977391857 | 62625875834 | 132693891000 | 11,50 | 10260,85 | 11053285490
2002 145085549 | 63956798805 | 128429103000 | 11,88 | 9311,19 | 14199987340
2003 | -596923828 | 71553141045 | 134358681000 | 6,59 | 8577,13 | 19085795197
2004 | 1896082770 | 82744351781 | 138028986000 | 6,24 | 8938,85 | 21373626199
2005 | 8336257208 | 97387627235 | 142120094000 | 10,45 | 9704,74 | 23182537666
2006 | 4914201435 | 113143424880 | 135959423000 | 13,11 | 9159,32 | 31452113671
2007 | 6928480000 | 127226102177 | 147817590000 | 6,41 | 9141,00 | 36074838967
2008 | 9318453650 | 152090401422 | 157906449000 | 9,78 | 9698,96 | 42980542403
2009 | 4877369178 | 130357798591 | 179394490000 | 4,81 | 10389,94 | 51741295845
2010 | 15292009411 | 183480563627 | 198268131000 | 5,13 | 9090,43 | 68003138200
2011 | 20564938227 | 235095130018 | 219619159000 | 5,36 | 8770,43 | 80891188808
2012 | 21200778608 | 225744402474 | 252555417000 | 4,28 | 9386,63 | 84891845511
2013 | 23281742362 | 218308408828 | 265452855000 | 6,41 | 10461,24 | 86851491925
2014 | 25120732060 | 210820082761 | 292969232000 | 6,39 | 11865,21 | 83959519786
2015 | 19779127977 | 182166823490 | 308539944000 | 6,36 | 13389,41 | 84007571678
2016 | 3761972281 | 177883502082 | 317000000000 | 2,45 | 13308,00 | 88096750001
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DATA PENELITIAN DALAM BENTUK LOGARITMA DAN DELTA

Tahun FDI EKS ULN INF KURS G
1981 133000000 | -0,1461115 | 23.84832 12,24 | 6.448504 | 22.93828
1982 225000000 | 0,1145732 | 23.947458 9,48 | 6.494390 | 23.05821
1983 292000000 | -0,0037592 | 24.132080 11,79 | 6.812636 | 22.90745
1984 222000000 | -0,1290155 | 24.189790 10,46 | 6.933369 | 22.90829
1985 310000000 | -0,2004676 | 24.326440 4,73 | 7.012638 | 23.00651
1986 258000000 | 0,1648456 | 24.482470 5,83 | 7.156613 | 22.90175
1987 385000000 | 0,1315738 | 24.684580 9,28 | 7.404795 | 22.69140
1988 576000000 | 0,1677062 | 24.713246 8,04 | 7.429939 | 22.74707
1989 682000000 | 0,1740291 | 24.807225 6,42 | 7.478768 | 22.90576
1990 | 1093000000 | 0,1323974 | 24.969594 7,81 | 7.519049 | 22.97832
1991 | 1482000000 | 0,1786802 | 25.099312 9,42 | 7.575747 | 23.08948
1992 | 1777000000 | 0,1234447 | 25.200359 7,53 | 7.615752 | 23.22334
1993 | 2004000000 | 0,1093389 | 25.213551 9,69 | 7.643533 | 23.38054
1994 | 2109000000 | 0,1340966 | 25.403626 8,52 | 7.678212 | 23.38725
1995 | 4346000000 | 0,1040116 | 25.546677 9,43 | 7.718067 | 23.48486
1996 | 6194000000 | 0,0236530 | 25.582990 7,97 | 7.758887 | 23.56846
1997 | 4677000000 | -0,1588911 | 25.638288 6,23 | 7.975695 | 23.41541
1998 | -240800000 | -0,0165256 | 25.743632 58,39 | 9.211702 | 22.41598
1999 | -1865620963 | 0,3600325 | 25.745754 20,49 | 8.968925 | 22.94749
2000 | -4550355286 | -0,0738717 | 25.693298 3,72 | 9.038576 | 23.10088
2001 | -2977391857 | 0,0212520 | 25.611310 11,50 | 9.236091 | 23.12599
2002 145085549 | 0,1187730 | 25.578642 11,88 | 9.138972 | 23.37651
2003 | -596923828 | 0,1564042 | 25.623778 6,59 | 9.056855 | 23.67221
2004 | 1896082770 | 0,1769701 | 25.650729 6,24 | 9.098162 | 23.78542
2005 | 8336257208 | 0,1617844 | 25.679938 10,45 | 9.180370 | 23.86667
2006 | 4914201435 | 0,1244675 | 25.635622 13,11 | 9.122527 | 24.17173
2007 | 6928480000 | 0,1954339 | 25.719244 6,41 | 9.120525 | 24.30886
2008 | 9318453650 | -0,1428927 | 25.785268 9,78 | 9.179774 | 24.48401
2009 | 4877369178 | 0,4075151 | 25.912853 4,81 | 9.248593 | 24.66952
2010 | 15292009411 | 0,2813081 | 26.012886 5,13 | 9.114978 | 24.94282
2011 | 20564938227 | -0,0397742 | 26.115160 5,36 | 9.079141 | 25.11637
2012 | 21200778608 | -0,0329399 | 26.254896 4,28 | 9.147042 | 25.16464
2013 | 23281742362 | -0,0343016 | 26.304703 6,41 | 9.255432 | 25.18747
2014 | 25120732060 | -0,1359133 | 26.403333 6,39 | 9.381366 | 25.15360
2015 | 19779127977 | -0,0235132 | 26.455117 6,36 | 9.502220 | 25.15417
2016 | 3761972281 | -1,0000000 | 26.482167 2,45 ] 9.496121 | 25.20170




UJI STASIONERITAS PADA LEVEL

Null Hypothesis: FDI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.606681 0.4687
Test critical values: 1% level -3.632900
5% level -2.948404
10% level -2.612874
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(FDI)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:32
Sample (adjusted): 1982 2016
Included observations: 35 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
FDI(-1) -0.139484 0.086815 -1.606681 0.1177
C 8.14E+08 8.11E+08 1.003309 0.3230
R-squared 0.072550 Mean dependent var 1.04E+08
Adjusted R-squared 0.044445 S.D. dependent var 4.12E+09
S.E. of regression 4.02E+09 Akaike info criterion 47.12427
Sum squared resid 5.34E+20 Schwarz criterion 47.21314
Log likelihood -822.6747 Hannan-Quinn criter. 47.15495
F-statistic 2.581423 Durbin-Watson stat 1.224120
Prob(F-statistic) 0.117652
Null Hypothesis: EKS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.736845 0.0781
Test critical values: 1% level -3.632900
5% level -2.948404
10% level -2.612874

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(EKS)
Method: Least Squares
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Date: 11/02/17 Time: 17:32
Sample (adjusted): 1982 2016
Included observations: 35 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
EKS(-1) -0.738457 0.269821 -2.736845 0.0099
C 0.026753 0.043256 0.618487 0.5405
R-squared 0.184990 Mean dependent var -0.024397
Adjusted R-squared 0.160293 S.D. dependent var 0.251853
S.E. of regression 0.230787 Akaike info criterion -0.039201
Sum squared resid 1.757661 Schwarz criterion 0.049676
Log likelihood 2.686020 Hannan-Quinn criter. -0.008521
F-statistic 7.490322 Durbin-Watson stat 1.415177
Prob(F-statistic) 0.009912
Null Hypothesis: LULN has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.029443 0.2734
Test critical values: 1% level -3.639407
5% level -2.951125
10% level -2.614300
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LULN)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:32
Sample (adjusted): 1983 2016
Included observations: 34 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LULN(-1) -0.034890 0.017192 -2.029443 0.0511
D(LULN(-1)) 0.318743 0.162118 1.966118 0.0583
C 0.936594 0.440969 2.123945 0.0418
R-squared 0.272169 Mean dependent var 0.074550
Adjusted R-squared 0.225212 S.D. dependent var 0.071135
S.E. of regression 0.062614 Akaike info criterion -2.619556
Sum squared resid 0.121536 Schwarz criterion -2.484877
Log likelihood 47.53245 Hannan-Quinn criter. -2.573627
F-statistic 5.796144 Durbin-Watson stat 1.994026
Prob(F-statistic) 0.007269




Null Hypothesis: INF has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.850900 0.0004
Test critical values: 1% level -3.632900
5% level -2.948404
10% level -2.612874
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INF)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:33
Sample (adjusted): 1982 2016
Included observations: 35 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
INF(-1) -0.840461 0.173259 -4.850900 0.0000
C 7.936489 2.293976 3.459708 0.0015
R-squared 0.416252 Mean dependent var -0.279836
Adjusted R-squared 0.398562 S.D. dependent var 11.80190
S.E. of regression 9.152653 Akaike info criterion 7.321410
Sum squared resid 2764.445 Schwarz criterion 7.410287
Log likelihood -126.1247 Hannan-Quinn criter. 7.352090
F-statistic 23.53123 Durbin-Watson stat 1.942577
Prob(F-statistic) 0.000029
Null Hypothesis: LKURS has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.516556 0.5136
Test critical values: 1% level -3.632900
5% level -2.948404
10% level -2.612874

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LKURS)

Method: Least Squares

Date: 11/02/17 Time: 17:33

Sample (adjusted): 1982 2016

Included observations: 35 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LKURS(-1) -0.058508 0.038579 -1.516556 0.1389
C 0.571415 0.321561 1.777006 0.0848
R-squared 0.065154 Mean dependent var 0.087075
Adjusted R-squared 0.036826 S.D. dependent var 0.225938
S.E. of regression 0.221739 Akaike info criterion -0.119184
Sum squared resid 1.622554 Schwarz criterion -0.030307
Log likelihood 4.085716 Hannan-Quinn criter. -0.088503
F-statistic 2.299941 Durbin-Watson stat 2.186778
Prob(F-statistic) 0.138901
Null Hypothesis: LG has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.011111 0.9512
Test critical values: 1% level -3.632900
5% level -2.948404
10% level -2.612874
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LG)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:33
Sample (adjusted): 1982 2016
Included observations: 35 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LG(-1) -0.000530 0.047734 -0.011111 0.9912
C 0.077205 1.128914 0.068388 0.9459
R-squared 0.000004 Mean dependent var 0.064669
Adjusted R-squared -0.030299 S.D. dependent var 0.233093
S.E. of regression 0.236598 Akaike info criterion 0.010539
Sum squared resid 1.847299 Schwarz criterion 0.099416
Log likelihood 1.815564 Hannan-Quinn criter. 0.041220
F-statistic 0.000123 Durbin-Watson stat 2.036359
Prob(F-statistic) 0.991202
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UJI STASIONERITAS PADA FIRST DIFFERENCE
Null Hypothesis: D(FDI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.995296 0.0454
Test critical values: 1% level -3.639407
5% level -2.951125
10% level -2.614300
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(FDI,2)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:35
Sample (adjusted): 1983 2016
Included observations: 34 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(FDI(-1)) -0.706633 0.235914 -2.995296 0.0053
C -65486922 7.24E+08 -0.090496 0.9285
R-squared 0.218975 Mean dependent var -4.74E+08
Adjusted R-squared 0.194568 S.D. dependent var 4.62E+09
S.E. of regression 4.14E+09 Akaike info criterion 47.18474
Sum squared resid 5.50E+20 Schwarz criterion 47.27453
Log likelihood -800.1406 Hannan-Quinn criter. 47.21536
F-statistic 8.971799 Durbin-Watson stat 1.582637
Prob(F-statistic) 0.005257
Null Hypothesis: D(EKS) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.758403 0.0000
Test critical values: 1% level -3.639407
5% level -2.951125
10% level -2.614300

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(EKS,2)

Method: Least Squares

Date: 11/02/17 Time: 17:36

Sample (adjusted): 1983 2016



Included observations: 34 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(EKS(-1)) -1.456398 0.215494 -6.758403 0.0000
C -0.031136 0.040886 -0.761531 0.4519
R-squared 0.588032 Mean dependent var -0.036387
Adjusted R-squared 0.575158 S.D. dependent var 0.365696
S.E. of regression 0.238360 Akaike info criterion 0.026957
Sum squared resid 1.818103 Schwarz criterion 0.116743
Log likelihood 1.541730 Hannan-Quinn criter. 0.057577
F-statistic 45.67601 Durbin-Watson stat 1.764564
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(LULN) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.586421 0.0114
Test critical values: 1% level -3.639407
5% level -2.951125
10% level -2.614300
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LULN,2)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:36
Sample (adjusted): 1983 2016
Included observations: 34 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LULN(-1)) -0.578827 0.161394 -3.586421 0.0011
C 0.042259 0.016723 2.526945 0.0166
R-squared 0.286708 Mean dependent var -0.002120
Adjusted R-squared 0.264418 S.D. dependent var 0.076480
S.E. of regression 0.065594  Akaike info criterion -2.553635
Sum squared resid 0.137683 Schwarz criterion -2.463849
Log likelihood 45.41179 Hannan-Quinn criter. -2.523015
F-statistic 12.86242 Durbin-Watson stat 2.041366
Prob(F-statistic) 0.001101

Null Hypothesis: D(INF) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)




t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic

-7.200654 0.0000

Test critical values: 1% level -3.646342
5% level -2.954021
10% level -2.615817
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INF,2)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:36
Sample (adjusted): 1984 2016
Included observations: 33 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(INF(-1)) -1.937230 0.269035 -7.200654 0.0000
D(INF(-1),2) 0.441078 0.163977 2.689875 0.0116
C -0.408012 1.841503 -0.221565 0.8262
R-squared 0.735366 Mean dependent var -0.188450
Adjusted R-squared 0.717723 S.D. dependent var 19.90685
S.E. of regression 10.57645 Akaike info criterion 7.641644
Sum squared resid 3355.838 Schwarz criterion 7.777691
Log likelihood -123.0871 Hannan-Quinn criter. 7.687420
F-statistic 41.68200 Durbin-Watson stat 2.187524
Prob(F-statistic) 0.000000
Null Hypothesis: D(LKURS) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic

-6.160208 0.0000

Test critical values: 1% level -3.639407
5% level -2.951125
10% level -2.614300
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LKURS,2)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:37
Sample (adjusted): 1983 2016
Included observations: 34 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LKURS(-1)) -1.087115 0.176474 -6.160208 0.0000
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C 0.096110 0.042812 2.244964 0.0318
R-squared 0.542518 Mean dependent var -0.001529
Adjusted R-squared 0.528222 S.D. dependent var 0.337614
S.E. of regression 0.231894 Akaike info criterion -0.028054
Sum squared resid 1.720788 Schwarz criterion 0.061732
Log likelihood 2.476919 Hannan-Quinn criter. 0.002565
F-statistic 37.94816 Durbin-Watson stat 1.969889
Prob(F-statistic) 0.000001
Null Hypothesis: D(LG) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.773346 0.0000
Test critical values: 1% level -3.639407
5% level -2.951125
10% level -2.614300
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LG,2)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:37
Sample (adjusted): 1983 2016
Included observations: 34 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LG(-1)) -1.019612 0.176607 -5.773346 0.0000
C 0.064322 0.042741 1.504913 0.1422
R-squared 0.510191 Mean dependent var -0.002129
Adjusted R-squared 0.494884 S.D. dependent var 0.337711
S.E. of regression 0.240016 Akaike info criterion 0.040804
Sum squared resid 1.843452 Schwarz criterion 0.130590
Log likelihood 1.306337 Hannan-Quinn criter. 0.071423
F-statistic 33.33153 Durbin-Watson stat 1.965711
Prob(F-statistic) 0.000002
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ESTIMASI JANGKA PANJANG

Dependent Variable: FDI
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:38
Sample: 1981 2016
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.00E+11 4.40E+10 -6.819245 0.0000
EKS 5.66E+09 2.72E+09 2.075420 0.0466
LULN 3.75E+09 2.39E+09 1.572408 0.1263
INF 2.37E+08 83222547 2.852050 0.0078
LKURS -5.19E+09 1.59E+09 -3.274231 0.0027
LG 1.06E+10 1.32E+09 8.005695 0.0000
R-squared 0.828558 Mean dependent var 5.05E+09
Adjusted R-squared 0.799984 S.D. dependent var 7.84E+09
S.E. of regression 3.51E+09 Akaike info criterion 46.94388
Sum squared resid 3.69E+20 Schwarz criterion 47.20780
Log likelihood -838.9899 Hannan-Quinn criter. 47.03600
F-statistic 28.99716 Durbin-Watson stat 1.188207

Prob(F-statistic) 0.000000




UJI STASIONERITAS RESIDUAL

Null Hypothesis: E has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.326985 0.0018
Test critical values: 1% level -3.653730
5% level -2.957110
10% level -2.617434
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(E)
Method: Least Squares
Date: 11/02/17 Time: 17:39
Sample (adjusted): 1985 2016
Included observations: 32 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
E(-1) -1.117059 0.258161 -4.326985 0.0002
D(E(-1)) 0.739579 0.264597 2.795109 0.0094
D(E(-2)) 0.358033 0.242056 1.479134 0.1507
D(E(-3)) 0.677941 0.206032 3.290461 0.0028
C -1.95E+08 4.98E+08 -0.392212 0.6980
R-squared 0.505348 Mean dependent var -2.87E+08
Adjusted R-squared 0.432066 S.D. dependent var 3.69E+09
S.E. of regression 2.78E+09 Akaike info criterion 46.47086
Sum squared resid 2.08E+20 Schwarz criterion 46.69988
Log likelihood -738.5337 Hannan-Quinn criter. 46.54677
F-statistic 6.895955 Durbin-Watson stat 2.087157

Prob(F-statistic) 0.000584
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ESTIMASI ERROR CORRECTION MODEL

Dependent Variable: D(FDI)
Method: Least Squares

Date: 11/02/17 Time: 17:41
Sample (adjusted): 1982 2016
Included observations: 35 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.15E+09 2.17E+09 0.988667 0.3313
D(EKS) 6.19E+09 2.49E+09 2.484979 0.0192
D(LULN) -6.08E+08 9.97E+09 -0.060930 0.9518
D(INF) 2.07E+08 88480216 2.341615 0.0265
D(LKURS) -1.60E+10 1.07E+10 -1.496851 0.1456
D(LG) -3.80E+09 1.07E+10 -0.354086 0.7259
E(-1) -0.681585 0.199001 -3.425031 0.0019
R-squared 0.487214 Mean dependent var 1.04E+08
Adjusted R-squared 0.377332 S.D. dependent var 4.12E+09
S.E. of regression 3.25E+09 Akaike info criterion 46.81740
Sum squared resid 2.95E+20 Schwarz criterion 47.12847
Log likelihood -812.3045 Hannan-Quinn criter. 46.92478
F-statistic 4.433950 Durbin-Watson stat 1.545080

Prob(F-statistic) 0.002846
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